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REKOMENDASI

RUMAH TRADISIONAL MBAH MBONG DI PADUKUHAN CITRAN RT 04,
KALURAHAN JAGALAN, KAPANEWON BANGUNTAPAN, KABUPATEN

BANTUL

Menimbang

a.

bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya, Rumah Tradisional Mbah Mbong di
Padukuhan Citran RT 04, Kalurahan Jagalan, Kapanewon
Banguntapan, Kabupaten Bantul belum ditetapkan sebagai
Bangunan Cagar Budaya;

bahwa Tim Ahli Cagar Budaya Kabupaten Bantul telah
melakukan kajian terhadap Rumah Tradisional Mbah Mbong di
Padukuhan Citran RT 04, Kalurahan Jagalan, “Kapanewon
Banguntapan, Kabupaten Bantul .

Mengingat

Pasal 5, Pasal 7, dan Pasal 44 Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2010 tentang Cagar Budayam, Lembaran “Negara Republik
Indonesia Tahun 20104Nomor 130;

Pasal 33, Pasal 34, Pasal, 35yPasaly36, dan Pasal 37 Peraturan
Pemerintah Nomor 1, Tahun 2022itentang Register Nasional dan
Pelestarian Cagar,Budaya, Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomornd;

Pasal 20, Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25
Peraturan Daerah, Provinst Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
2 Tahun 2012 tentang Pelestarian Warisan Budaya dan Cagar
Budaya; Lembaran Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun
2012 Nomer 6, dan,

. SuratyKeputusan Bupati Nomor 114 Tahun 2023 tentang

Pembentukan Tim Ahli Cagar Budaya Kabupaten Bantul Tahun
Anggaran 2023, tanggal 7 Febuari 2023.

Merekomendasika
n

Rumah Tradisional Mbah Mbong di Padukuhan Citran RT 04,
Kalurahan Jagalan, Kapanewon Banguntapan, Kabupaten Bantul
sebagai Bangunan Cagar Budaya.




Gambar 1. Rumah Tradisional Mbah:Mbong diiPadukuhan‘Citran RT 04, Kalurahan Jagalan, Kapanewon
Banguntapan, Kabupaten Bantul darisisi selatan (Sumber: TACB Bantul 2023)



HASIL KAJIAN

RUMAH TRADISIONAL MBAH MBONG

I IDENTITAS
Bangunan Rumah Tradisional Mbah Mbong
Padukuhan Citran RT 04
Kalurahan Jagalan
Kapanewon Banguntapan
Kabupaten Bantul
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Koordinat X: 433372 Y:9134445
Luas/Ukuran Luas lahan : 1301 m?
Luas bangunan 338,32 m3(pengukuranidenganGoogle
Earth 2023)
Batas-batas Utara . Gang kampung
Selatan . Gangkampung
Barat . Rumah™, Tradistonal Nur Johan (Cagar
Budaya)
Timur . Rumahwarga

DESKRIPSI

Uraian

Bangunan Rumah Tradisional Mbah Mbong terletak di
Padukuhan“Citran RT 04, Kalurahan Jagalan, Kapanewon
Banguntapan, Kabupaten Bantul. Bangunan menghadap ke
selatan. “3Bangunan terdiri dari beberapa bagian yakni:
Pendopo, longkangan, pringgitan, dalem, dan bangunan bagian
belakang.

Pendopo

Pendopo berukuran berukuran 9,10 m x 8,50 m
dengan tipe atap Joglo Lawakan yaitu bangunan Joglo
dengan atap bersusun dua dengan denah persegi panjang.
Bangunan ini menggunakan genteng model paris. Lantai
Pendopo ditutup oleh tegel abu-abu ukuran 20 cm x 20
cm. Di sisi timur dan utara terdapat undakan anak tangga.
Lantai Pendopo ditinggikan 25 cm dari lantai longkangan.

Pendopo ditopang oleh empat sokoguru berukuran
17,5 cm x 17,5 cm, tinggi 300 cm. Sokoguru didirikan di
atas umpak yang berukuran 20 cm x 20 cm pada bagian
atasnya, 34 cm x 34 cm pada bagian bawahnya, tingginya
29 cm. Di bagian atas sokoguru terdapat blandar dan
pengeret, di bawahnya terdapat sunduk dan kili. Di atas
blandar terdapat blandar lar-laran di bagian pamanjang
dan panyelak masing-masing terdiri dari tiga batang
bersusun membentuk piramida terbalik blandar singup ada
tiga batang. Pertemuan blandar antara bagian pamanjang




dan panyelak di bagian sudut menyisakan bagian gimbal.
Gimbal ini tidak dibuat pada blandar lar-laran paling atas
karena bagian sudut pertemuan antara blandar lar-laran
panyelak dan blandar lar-laran pamanjang bersambungan
dengan dudur pananggap di keempat sudut.

Di keempat sokoguru di antara blandar lar-laran
terdapat hiasan bentuk mayangkoro yang bagian
kelopaknya dihias dengan ukiran bermotif flora.
Mayangkoro berada di ujung atas keempat sokoguru,
berfungsi sebagai hiasan. Di bagian tengah pamidhangan
terdapat balok dhadha peksi berhias ukiran. Bagian tengah
uleng terdapat tiga blandar singup bersusun piramida. Di
bagian atas ditutup dengan papan kayu dicat warna hijau
muda, yang dihias dengan ukiran bentukibelahiketupat.

Pendopo memiliki saka®penanggap berjumilah dua
belas buah. Saka penanggap berukuran,17 cmx 17 cm serta
tinggi 216 cm. Saka penanggap,didirikan.di atas umpak
berukuran 17 cm x 17 cm pada bagian atasnya, 20 cm x 20
cm pada bagian bawahnya serta tingginz5 cm.

Empyakg.atau kerangkas atap pendopo bagian
brunjung dan penanggapimenggunakan usuk kayu yang
disusun_imedel riygereh, (susunan usuk yang tegak lurus
dengan_blandar-pengeret, “‘sehingga ada yang bertumpu
pada dudur),Dudur pada bagian penanggap dihias dengan
ukiran bermatif flora. Atap ditutup menggunakan genteng
tanahiliat jenis'genteng paris. Genteng menumpu pada reng
di atas usuk. Wuwungan di atas dudur (jurai) dan di atas
molo (nokK) ditutup dengan wuwung seng.

LCongkangan

Longkangan adalah ruang terbuka berada di sebelah
utara pendopo, lebarnya 2,87 m. Longkangan memisahkan
bangunan Pendopo dengan pringgitan. Lantai longkangan
berupa paving batu andesit berukuran 30 cm x 30 cm.

Pringgitan

Pringgitan berukuran 10,1 m x 2,6 m. Atap
pringgitan berupa tritis dengan penutup atap genteng paris.
Sisi selatan pringgitan ditopang dengan empat buah saka
berukuran 13,5 cm x 12,5 cm. Saka didirikan di atas
umpak yang terbuat dari batu andesit. Umpak berukuran
15 cm x 15 cm di bagian bawah, 20 cm x 20 cm di bagian
atas, serta tingginya 13 cm. Pada dinding timur pringgitan
terdapat sebuah pintu yang terbuat dari kayu berdaun dua.
Kusen pintu berukuran 180 cm x 87 cm sedangkan daun
pintu berukuran 176 cm x 69 cm. Pada sisi selatan
pringgitan terdapat anak tangga berjumlah satu buah
dengan lebar 40 cm serta tinggi 20 cm. Lantai pringgitan




saat ini berupa tegel warna abu-abu berukuran 20 cm x 20
cm.

Dalem

Dalem berbentuk Joglo Lawakan dengan dua susun
atap dan denah persegi berukuran 16,26 m m x 12,6 m.
Ruang dalam dalem terbagi atas ruang utama atau jogan di
bagian depan berukuran 10,1 m x 5,65 m dan senthong
yang berupa tiga ruang sederet pada bagian belakang. Di
sisi selatan dalem terdapat pringgitan dan di sisi timur
terdapat emper dengan ukuran 12,6 m x'3,25 m. Bangunan
dalem menggunakan genteng tanahliat tipe paris dengan
wuwungan yang terbuat dari seng. Atap, dalem memiliki
usuk paniyung sedangkanoringgitan dan, emper timur
dalem memiliki usuk ri gereh, Semuaujung usuk bermotif
cakar macan. Atap dalem ditopang olehyempat saka guru
berukuran 16 cm x .16 cmyx 347 em. Saka guru didirikan
di atas umpak dengantwukuran bagian,bawah 20 cm x 20
cm, bagian atas 15 cmx 15%emydan tinggi 19 cm. Di sisi
barat dalem ditambahkanyterdapat kanopi dengan bahan
fiberglass,dan rangka baja.

Bangunan dalem dibatasi oleh dinding pasangan
bata setebal sattbatuyang berplester. Dinding selatan atau
bagian depan dalem memiliki satu pintu yang membuka
ke dalam padaibagian tengah yang diapit oleh jendela di
kedua “sisinya. "Sisi timur dan barat masing-masing
memiliki satu pintu dan dua jendela. Semua pintu dan
jendela pada sisi luar dalem ini berbentuk kupu tarung
dengan-sepasang daun pintu panil kayu. Setiap senthong
memiliki satu pintu menghadap ke selatan. Senthong kiwo
dan senthong tengen memiliki pintu kayu berdaun satu
pada dinding selatan senthong, sedangkan senthong
tengah tidak berdaun pintu.

Di bagian dalem terdapat tiga buah senthong dengan
sekat dinding pasangan bata berplester. Senthong kiwo dan
senthong tengen memiliki pintu kayu berdaun satu pada
dinding selatan senthong, sedangkan senthong tengah
tidak berdaun pintu. Kusen pintu senthong kiwo berukuran
berukuran 230 cm x 122 cm. Daun pintu berukuran 184
cm x 51 cm. Ambang pintu senthong kiwo berukuran 12
cm x 12 cm. Pada bagian atas pintu senthong kiwo dan
senthong tengen terdapat ornamen berbentuk matahari
terbit. Ornamen tersebut diperkirakan merupakan
modifikasi dari ornamen berbentuk anak panah menuju ke
satu titik di tengah bawah. Daun pintu memiliki ornamen
berbentuk wajikan polos. Di senthong kiwo dinding sisi
utara terdapat jendela model polos sisi dinding utara
dengan ukuran 34 cm x 88 cm tebal 8,5 cm x 3 cm. Jendela
sisi timur 75 cm x 93 cm dengan ketebalan 8,5 x 3 cm.




Pintu senthong tengen di sebelah utara. Memiliki kusen
pintu 122 cm x 230 cm tebal 12 cm x 12 cm. Terdapat
hiasan matahari terbit di bagian atas pintu. Daun pintu 51
cm x 184 cm. Dengan motif hiasan wajik pada pintu. Di
sebelah barat terdapat jendela 75 cm x 93 cm dengan
ketebalan 8,5 cm x 3 cm. Pada dinding emper dalem sisi
barat terdapat roster dengan model geometris. Pada sisi
timur pringgitan terdapat pintu ke teras timur dengan
model kupu tarung. Ukuran kusen 178 cm x 88 cm.
Ukuran daun pintu 177 cm x 68 cm. Pintu dalem sisi
selatan: model kupu tarung dengan motif hiasan wajik
pada daun pintu dan matahari terbit diatas pintu. Ukuran
kusen pintu utara 200 cm x 233 cmyTebal kusen 15 cm
x13 cm. Kondisi kusen terdapatkerusakan karena keropos
di sisi timur bawah Ukurangintu'91 cm x284cm¢ Tebal 5
cm. Engsel dari besi tebal. Ada pengunci engsel besi dua
buah untuk palang kaya. Padabagian kusenqintu terdapat
hiasan profil. Pintu dalem, sisi timur dan barat : model
kupu tarung dengan ‘hiasanydi atasypintu motif wajik.
Jendela di bagian dalem sisi. Utara model barrier wall
(daun pintu ganda). Jendela luar-dari kayu motif hiasan
wajik, jendela dalammdariabingkai kayu dengan kaca
berupa kaca es di‘bagian-sisi bawah, sedangkan sisi atas
kaca bening<Ukuran Kusen jendela 125 cm x 150 cm tebal
12 cm. Ukuran daun jendela 47 cm x 127 cm. Tebal daun
Jendela luar 4'em¢bagian dalam tebal 3 cm. Model engsel
bagian‘dalam: engsel baru, bagian luar engsel model lama.
Handel jendela model cincin besi. Jendela sisi timur dan
baratiada kisi-kisi dari kayu dengan ukuran 5 cm x 5 cm.

Bagian dalem memiliki empat buah sokoguru
dengan ukuran 19 cm cm x 19 cm berdiri di atas umpak
berukuran bagian bawah 49 cm x 49 cm, bagian atas 24
cm x 24 cm dan tinggi 32 cm. Terdapat dhadha peksi
dengan hiasan sulur-suluran yang dicat warna keemasan
dan hitam. Terdapat empat buah ander dengan motif sulur-
suluran dan dicat warna emas dan hitam. Pada bagian
dhadha peksi tergantung lampu gantung. Pada bagian
pringgitan terdapat empat buah saka penanggap dengan
ukuran 12 cm x 12 cm x 195 cm. Di keempat sokoguru di
antara blandar lar-laran terdapat hiasan bentuk
mayangkoro yang bagian kelopaknya dihias dengan
ukiran bermotif flora dengan cat warna keemasan. Di
sebelah timur dalem terdapat teras dengan tembok rendah
sebagai pembatas. Terdapat sekat dinding dari asbes di sisi
Utara teras. Pada teras timur ini terdapat pintu masuk
ukuran kusen 116 x 248 cm. Pintu model kupu tarung
dengan ukuran 190 cm x 47 cm dengan tebal 3 cm. Bagian
atas pintu (tebeng) terdapat hiasan wajik. di bagian sebelah
timur teras terdapat pintu yang memiliki tritisan di sisi luar
dan dalam.




Emper sisi timur dalem dengan saka emper
berukuran 12 cm x 12 cm x 195 ccm Lantai emper berupa
tegel keramik warna abu-abu dengan ukuran 20 cm x 20
cm. Kerangka atap bagian dalem menggunakan usuk yang
disusun model ri gereh. Atap ditutup menggunakan
genteng tanah liat jenis genteng kripik. Genteng menumpu
pada reng di atas usuk. Wuwungan di atas dudur (jurai)
dan di atas molo (nok) ditutup dengan wuwung seng.

Di bagian sisi barat terdapat kanopi dengan struktur
besi. Atap kanopi menggunakan bahan fiberglass.

Bangunan Bagian Belakang

Bangunan bagian belakang “memiliki atap tipe
Kampung dengan genteng model paris::Bangunan bagian
belakang terdiri dari kamargmandiy, gudang,baraty gudang
timur, ruang makan dan dapur.

Bangunan kamag,mandiimemilikiydinding dengan
tebal 20 cm. Dinding bangunanykamar mandi sebelah
timur ditutup dengan tegel berwarna‘kuning berukuran 20
cm x 20 cm.

Bangunan kamar mandi memiliki dua buah ruang
kamar mandi dengan pintu menghadap timur. Kedua pintu
tersebut terbuat darikayu berdaun satu. Kusen pintu kamar
mandi berukuran,186,cm x 80 cm, sedangkan daun pintu
berukuran 186 cm\x 60 cm tebalnya 3 cm. Pintu dicat
dengan warnacokelat serta tidak berornamen. Kedua pintu
tersebutidapat ditutup dengan sempurna tetapi tidak dapat
dikunci baik dari dalam maupun dari luar. Masing-masing
ruang, kamar mandi juga dilengkapi dengan sebuah
ventilasi yang ditutup dengan kaca.

Pada dinding utara bangunan kamar mandi terdapat
sebuah pintu terbuat dari kayu dan berdaun satu. Pintu
tersebut menghubungkan bangunan kamar mandi dengan
bagian belakang bangunan. Kusen pintu berukuran 200 cm
X 78 cm, sedangkan daun pintu berukuran 200 cm x 66,5
cm, serta tebalnya 3 cm. Pintu dicat dengan warna cokelat
serta tidak berornamen. Pintu dapat ditutup dengan
sempurna dan dikunci menggunakan selot pada bagian
atas. Adapun selot bagian bawah tidak berfungsi.

Pada bagian selatan bangunan kamar mandi terdapat
sebuah tiang yang didirikan di atas landasan yang terbuat
dari plasteran semen setinggi 13 cm. Tiang terbuat dari
kayu dan berukuran 12,5 cm x 9 cm. Saat ini tiang dan
landasan dicat dengan warna cokelat. Tiang tidak
berornamen. Gudang bagian barat berukuran 4,07 m x
3,96 m. Gudang bagian barat memiliki emper berukuran
4,07 m x 1,79 m. Gudang bagian barat memiliki lantai dua
yang bertumpu di atas plafon. Saat ini gudang bagian barat
dipergunakan untuk menyimpan furnitur berupa meja dan
lemari, sedangkan lantai dua tidak difungsikan. Ruang




makan berukuran 5,1 m x 2,5 m. Saat ini ruang makan
tidak difungsikan. Di tengah ruang makan terdapat sebuah
tiang dari besi dan sebuah bukaan sumur yang bagian
atasnya ditutup dengan keramik berwarna cokelat. Gudang
bagian timur berukuran 5,47 m x 2,98 m. Saat ini gudang
timur tidak difungsikan. Dapur berada di sebelah selatan
gudang bagian timur. Saat ini dapur tidak digunakan
sebagaimana fungsinya tetapi dijadikan sebagai tempat
penyimpanan bahan material bangunan.

Bangunan bagian belakang tidak termasuk bagian
bangunan Cagar Budaya yang tidak ditetapkan, karena
merupakan bangunan baru.

Kondisi Saat Ini

Bangunan Rumah Tradisional Mbah Mbeng kendisinya
baik serta terawat.

Sejarah

Rumah Tradisional Mbah Mbong merupakan bangunan
tradisional jawa yang® terletakhdi Kawasan Cagar Budaya
Kotagede secara administratifbangunan tersebut berada pada
Padukuhan Citran®RT,,04, Kalurahan Jagalan, Kapanewon
BanguntapanpKabupaten Bantul:3Arsitektural bangunan joglo
adalah tradisional\ Jawa‘dengan” Pendopo, dalem, pringgitan,
dan pawon sebagai kemponen masing-masing joglo. Tahun
2025 “bangunan “rumah tradisional dibeli oleh Pemerintah
Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Dinas Kebudayaan DI'Y
sebagai_ aset'pemerintah daerah. Setelah dibeli pemerintah
daerah joglo.ada penambahan atau perubahan pada beberapa
bagiany, Pada tahun 2018 dan 2019 Pemerintah Daerah
Istimewa Yogyakarta melalui Dinas Kebudayaan DIY
melakukan kegiatan rehabilitasi.

Rumabh tradisional ini dikenal dengan nama rumah Mbah
Mbong. Penyebutan Mbah Mbung dari kata “gembong” yang
berarti tokoh. Rumah tradisional Mbah Mbong diselesaikan
pada tahun 1910. Rumabh tradisional tersebut awalnya berada
dalam satu pekarangan dengan Rumah Tradisional Nur Johan
yang dahulu dimiliki oleh keluarga Tumenggung abdi dalem
Keraton Surakarta. Hal tersebut menjadikan Joglo Kotagede ini
disebut juga dengan “Joglo Tumenggungan”. Pada waktu itu
rumah tradisional ini ditempati oleh R. Ng. Bahoewinangoen,
seorang abdi dalem pada masa HB VI1I. Selain menjadi seorang
abdi dalem, R. Ng. Bahoewinangoen juga merupakan pemilik
konsesi di bidang pengadaan kain mori, serta seorang saudagar
emas dan intan di Yogyakarta. Setelah masa R. Ng.
Bahoewinangoen, maka rumah ini diwariskan kepada anak-




anaknya yaitu R. Prawiro Hardjo dan R. Ahmad Kasmat
masing-masing mendapatkan warisan satu  bangunan.
Bangunan sebelah barat dinamakan Rumah Tradisional Nur
Johan (Joglo Jatikumaran) sedangkan bangunan sebelah timur
dinamakan Rumah Tradisional Mbah Mbong. Anak pertama R.
Ng. Bahoewinangoen, yaitu R. Prawiro Hardjo merupakan
seorang pengrajin perak sedangkan Prof. R.H.A. Kasmat
Bahoewinangoen (15 Mei 1908- 19 April 1996) yang terkenal
dengan panggilan Mister, merupakan seorang lulusan Fakultas
Hukum Universitas Leiden, Belanda. ¢Sepulangnya dari
Belanda, Prof. R.H.A. Kasmat Bahoewinangeen juga pernah
menjabat sebagai pengurus besar Muhammadiyah dan Partai
Islam Indonesia.

Pada tahun 2016 Rumah Tradisional Mbah Mbong dibeli
oleh Dinas Kebudayaan DIY4 kemudian direhab pada tahun
2018 dan 2019. Selanjutannyaysetiap tahun dilaksanakan
kegiatan pemeliharaan hingga saatyini.

Status Kepemilikan
dan/atau Pengelolaan

RumahiI radisional Mbah Mbong saat ini tanah dimiliki
dan dikelola oleh Dinas ‘Kebudayaan (Kundha Kabudayan)
DaerahIstimewa Yogyakarta.

KRITERIA PENETAPAN DAN/ATAU PEMERINGKATAN

Dasar Hukum

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya:

Pasal 5
Benda, bangunan, atau struktur dapat diusulkan sebagai Benda
Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, atau Struktur Cagar
Budaya apabila memenuhi kriteria:
a. berusia 50 (lima puluh) tahun atau lebih;
b. mewakili masa gaya paling singkat berusia 50 (lima
puluh) tahun;
c. memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan; dan
d. memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa.

Pasal 7

Bangunan Cagar Budaya dapat:
a. berunsur tunggal atau banyak; dan/atau
b. berdiri bebas atau menyatu dengan formasi alam.




Pasal 44

Cagar Budaya dapat ditetapkan menjadi Cagar Budaya

peringkat kabupaten/kota apabila memenuhi syarat:

a. sebagai Cagar Budaya yang diutamakan untuk
dilestarikan dalam wilayah kabupaten/kota;

b. mewakili masa gaya yang khas;
c. tingkat keterancamannya tinggi;
d. jenisnya sedikit; dan/atau
e. jumlahnya terbatas.

Penjelasan Pasal 5

Rumah Tradisional Mbah Mbong di Padukuhan,Citran RT 04,
Kalurahan Jagalan, Kapanewon, Banguntapan,. Kabupaten
Bantul memenuhi kriteria:

a. berusia 50 (lima puluh)ytahun,atau lebih, karena didirikan
pada awal tahum,1910.

b. mewakili masa gayaypalingisingkat berusia 50 (lima puluh)
tahun, yakni, pembuatanyrumah tradisional jawa dengan
atap model Joglo.

c. memiliki arti kKhusus bagi:

- “sgjarah, karenaimemberikan informasi mengenai tokoh
Profy, R.H.A” Kasmat Bahoewinangoen  seorang
pengurus  besar Muhammadiyah pada masa
perjuangan;

- Lilmu pengetahuan, karena Rumah Tradisional Mbah
Mbong merupakan bukti arkeologis dan arsitektur
tradisonal Jawa; serta bermanfaat untuk dijadikan
objek penelitian teknik, arsitektur, arkeologi,
antropologi, dan sejarah.

d. memiliki nilai budaya bagi penguatan kepribadian bangsa
khususnya masyarakat Bantul.

Pasal 7

Rumah Tradisional Mbah Mbong di Padukuhan Citran RT 04,
Kalurahan Jagalan, Kapanewon Banguntapan, Kabupaten
Bantul memenuhi syarat Bangunan Cagar Budaya sebab:
Bangunan Cagar Budaya dapat:

a. berunsur tunggal atau banyak, karena terbuat dari beberapa
jenis bahan yang dapat dipisahkan dari kesatuannya seperti
bata, semen, kaca, besi, dan kayu; dan/atau




b. berdiri bebas karena hanya pondasinya yang menyatu
dengan alam.

Pasal 44

Rumah Tradisional Mbah Mbong di Padukuhan Citran RT 04,
Kalurahan Jagalan, Kapanewon Banguntapan, Kabupaten
Bantul memenuhi syarat Bangunan Cagar Budaya peringkat
kabupaten sebab:
a. sebagai Cagar Budaya yang diutamakan untuk dilestarikan
dalam wilayah Kabupaten Bantul;
b. mewakili masa gaya yang khas. Rumah Tradisional Mbah
Mbong menunjukkan arsitekturtradisional Jawa,;
c. -
d. -, dan/atau
Jumlahnya terbatas.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian terhadap data yangstersedia hingga, saat,ini, maka Tim Ahli Cagar
Budaya Kabupaten Bantul merekomendasikan kepada Bupati Kabupaten Bantul agar
menetapkan Bangunan Rumah Tradisional Mbah Mbong di Padukuhan Citran RT 04,
Kalurahan Jagalan, Kapanewon®Banguntapan, Kabupaten Bantul sebagai Bangunan
Cagar Budaya dengan PERINGKAT)KABUPATEN.




REKOMENDASI PENETAPAN DAN PEMERINGKATAN
BANGUNAN RUMAH TRADISIONAL MBAH MBONG
DI PADUKUHAN CITRAN RT 04 , KALURAHAN JAGALAN,
KAPANEWON BANGUNTAPAN, KABUPATEN BANTUL
SEBAGAI
BANGUNAN CAGAR BUDAYA
DISETUJUI OLEH

TIM AHLI CAGAR BUDAYA KABUPATEN BAN
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Gambar 2. Pendopo Rumah Tradisional Mbah Mbongsdi Padukuhan Citran'RT 04, Kalurahan Jagalan,

Kapanewon Banguntapan, Kabupaten Bantul Dari Sisi\Barat Daya (Sumber:Tim Ahli Cagar Budaya
Kabupaten Bantul;2023)

Gambar 3y Dalem Rumah Tradisional Mbah Mbong di Padukuhan Citran RT 04, Kalurahan Jagalan,
Kapanewon Banguntapan, Kabupaten Bantul dari sisi barat daya (Sumber: Tim Ahli Cagar Budaya Kabupaten
Bantul, 2023)



Gambar 4. Hiasan Mayangkoro Rumah Tradisional Mbah Mbongdi Padukuhan CitramRT.04, Kalurahan
Jagalan, Kapanewon Banguntapan, Kabupaten Bantul (Sumber: Tim"Ahli CagarBudaya Kabupaten Bantul,
2023)

Gambar 5. Emper, SisiiLimurRumah Tradisional Mbah Mbong di Padukuhan Citran RT 04, Kalurahan Jagalan,
Kapanewon Banguntapan, Kabupaten Bantul Dari Sisi Selatan (Sumber: Tim Ahli Cagar Budaya Kabupaten
Bantul, 2023)
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"ﬂ" SITE PLAN JOGLO BARAT & TIMUR

Denah Rumah Tradisional Mbah Mbong (Sumber: Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta, 2018)
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